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Laporan Informasi Harga Minggu ke-4

Bulan Januari 2026

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan laporan informasi harga barang kebutuhan pokok, barang
penting, dan barang lainnya keadaan minggu ke-4 (empat) bulan Januari 2026 sebagai

berikut:

Ruteng, 02 Februari 2026

A. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)

Harga di Pasar Tradisional :

1. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Tradisional yang Mengalami

Kenaikan Harga

Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu
ke-4 (empat) bulan Januari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada
tabel A.1.dan grafik A.1. sebagai berikut :

Tabel. A.1.

Barang Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Tradisional

Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR TRADISIONAL
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
14/01/2026 | 27/01/2026 Rp %, +-
1 2 3 4 5 6 7 8
I BARANG KEBUTUHAN POKOK :
¢ J IR TR Kg 20000 | 43300 | 3300 | 83 | NAK
g JELEOACHGERY Ekor 76700 | 78300 | 1600 | 21 | NAK
3 | TomAT Kg 12,500 17,500 5,000 40.0 NAIK
4 | KENTANG Kg 22,500 27,500 5,000 22 NAIK
5 | CABE MERAH KRITING Kg 38,300 40,000 1,700 44 NAIK
6 | CABE RAWITMERAH Kg 38,300 50,000 11,700 305 NAIK
7 | KACANG HIJAU Kg 30,000 33,300 3,300 1.0 NAIK




Grafik A. 1.
Barang Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Tradisional
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR TRADISIONAL YANG MENGALAMI
KENAIKAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-4 (EMPAT), 27 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa terjadi kenaikan harga pada
beberapa komoditas pangan pokok di Pasar Inpres Ruteng. Kenaikan harga ini
diamati pada ikan laut basah (Ikan Lajang), sayur-sayuran (tomat dan kentang),
komoditas cabai (Cabai Merah Keriting, dan Cabai Rawit Merah) serta kelompok
palawija (Kacang Hijau).

Berdasarkan hasil pemantauan pada minggu ini, kenaikan ini secara utama
dipicu oleh faktor cuaca buruk di wilayah sentra produksi dan titik penangkapan
ikan. Kondisi curah hujan tinggi yang disertai angin kencang dan gelombang laut
yang ekstrem telah menghambat aktivitas nelayan. Hal yang sama juga berpengaruh
pada tingkat produksi sayur-sayuran, cabai, dan palawija yang sangat sensitif
terhadap curah hujan yang tinggi. Pengaruh cuaca pada komoditas holtikultura
tersebut telah menurunkan kualitas hasil panen akibat kelembaban tinggi dan
memicu serangan hama. Selain itu, kenaikan biaya produksi di tingkat peternak,
hususnya harga pakan ternak berbasis jagung dan konsentrat yang meningkat pada
awal tahun telah berdampak pada harga jual ayam hidup di Januari 2026. Berbagai
penyebab diatas pada akhirnya menyebabkan pasokan ke pasar tradisional menjadi
terbatas, sementara permintaan tetap stabil, mendorong kenaikan harga yang cukup
tajam dalam minggu keempat Januari 2026.



2. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Tradisional yang Mengalami

Penurunan Harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan minggu ke-
4 (empat) bulan Januari 2026 di pasar tradisional adalah seperti terlihat pada tabel
A.2.dan diagram A.2. sebagai berikut :
Tabel. A.2.

Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Tradisional Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 20265

HARGA (Rp)
PASAR TRADISIONAL
NO NAMA JENIS BARANG sauan | MINGGU | MiNGGu |  PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
1410112026 | 270112026 | Rp | %, #-
i 2 3 4 5 5 7 8
| BARANG KEBUTUHAN POKOK
1 | kantauT BAsAH:kanTonekoL | K9 | aoo0 | 2830 | (1700 | 7) | TURWN
TURUN
2 | BAWANG MERAH Kg 45000 | 40000 | (5000 | (11.9)

Diagram A.2.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Tradisional Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

DIAGRAM BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR
TRADISIONAL YANG MENGALAMI PENURUNAN HARGA
KEADAAN MINGGU KE-4 (EMPAT), 27 JANUARI 2026
= MINGGU LALU 14/01/2026

= MINGGU INI 27/01/2026 45,000
= % Turun ! 40,000
28,300
- (5.7) (11.1)
AN AR
IKAN LAUT BASAH : IKAN TONGKOL BAWANG MERAH

Dari tabel dan diagram di atas, terdapat dua barang yang mengalami penurunan
harga pada pemantauan minggu ke-4 bulan Januari ini. Penurunan harga ini dipicu
oleh adanya peningkatan produktivitas di tingkat petani dan nelayan menyebabkan
volume pasokan yang masuk ke pasar melimpah.

Ikan tongkol termasuk jenis ikan yang sering diperoleh dalam jumlah banyak
secara musiman, sehingga ketika pasokan meningkat secara bersamaan, pedagang
cenderung menurunkan harga untuk mempercepat perputaran barang dan menghindari
risiko penurunan mutu akibat keterbatasan daya simpan. Sedangkan, penurunan harga



bawang merah disebabkan oleh masuknya pasokan baru dari daerah sentra
produksi yang mulai panen pada akhir Januari 2026. Tambahan pasokan ini
meningkatkan ketersediaan bawang merah di tingkat pedagang pasar tradisional. Di
sisi lain, stok bawang merah hasil panen sebelumnya masih tersedia dan belum
sepenuhnya terserap, sehingga terjadi kelebihan pasokan relatif di pasar. Kondisi ini
mendorong pedagang menyesuaikan harga ke bawah agar volume penjualan tetap
terjaga.
B. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun)
Harga di Pasar Modern :
1. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang Mengalami
Kenaikan Harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami kenaikan harga minggu ke-4
(empat) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel B.1.,
grafik B.1a., dan grafik B.1b. sebagai berikut :

Tabel. B.1.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NAMA JENIS BARANG saTuan | MINGGU | MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
14012026 | 2710112026 | Rp | %, +-
2 3 4 5 6 7 8
BARANG KEBUTUHAN POKOK

BERAS PREMIUM Kg 45,60 G i i NAIK
BERAS MEDIUM Kg e i i bk NAIK
MINYAK GORENG : BIMOLI BETEET o o NAIK
MINYAK GORENG : SEDAP 1 T e iob ' NAIK
MINYAK GORENG : SABRINA w4 | s s ¥ NAIK
MINYAK GORENG : SUNCO ter | oo | 25800 i .3 NAIK
TEPUNG TERIGU : CAP CAKRA KEMBAR Kg N e s i NAIK
TEPUNG TERIGU : SEGITIGA BIRU KEMASAN Kg By 1 s i 44 NAIK
SUSU KENTAL MANIS - INDOMILK PUTIH 370 '
gm Kaleng | 13700 | 13900 200 15 AN
SUSU KENTAL MANIS - INDOMILK COKLAT 370

am Kaleng | 43500 | 13700 200 15 NAK
SUSU BUBUK : DANCOW PUTIH 800 grm ok | b ] ess | adi | % NAIK
SUSU BUBUK : DANCOW PUTIH 400 grm Kk | e | sz {800 | &b NAIK
SUSU BUBUK : DANCOW COKLAT 800 grm o | s | sirem P NAIK
SUSU BUBUK : DANCOW COKLAT 400 gmn ok | o | s . 15 NAIK
SUSU BUBUK : DANCOW COKLAT Sachet | 00 2ids o 2 NAIK




16 | SUSU BUBUK : DANCOW PUTIH Sachet 4,400 4,500 100 23 NAIK
17 | SUSUBUBUK: SGM 150 g Kotak 18,400 18.900 500 27 NAIK
18 | SUSU BUBUK : LACTOGEN 750 g Kotak 150,200 152,600 2.400 16 NAIK
19 | SUSU BUBUK : LACTOGEN 1 Kg Kotak 184,900 188,600 3,700 20 NAIK
20 | SUSU BUBUK : ENTRASOL GOLD 600 g Kotak 112,400 125,900 13,500 12.0 NAIK
21 | SUSU BUBUK : ANLENE GOLD 3x 600 g Kotak 116,300 128,250 11,950 103 NAIK
22 | GARAM HALUS CAP KAPAL 500 grm Bungkus 6.200 6.400 200 32 NAIK
23 | GARAM HALUS CAP KAPAL 250 grm Bungkus 3,000 3,100 100 33 NAIK
24 | ELPUI12Kg Tabung 275,300 365,300 90,000 327 NAIK
Grafik B. 1a.

Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga Di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

Grafik Barang Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang Mengalami Kenaikan 106,300
Harga Keadaan Minggu ke-4 (empat), 27 Januari 2026
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Grafik B.1b.

Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026
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Berdasarkan tabel dan dua grafik di atas, terlihat bahwa kenaikan harga di pasar
modern terkonsetrasi pada komoditas olahan pabrikan dan produk kemasan.
Kenaikan harga secara signifikan teridentifikasi pada kelompok barang kebutuhan
pokok hasil industri olahan: beras, susu bubuk, tepung terigu, dan garam halus,
serta komoditas strategis: minyak goreng. Penjelasan rinci mengenai penyebab
kenaikan harga akan dijabarkan sebagai berikut:

a. Beras Premium dan Medium

Kenaikan harga beras di pasar modern, baik beras premium maupun beras
medium, dapat dipengaruhi oleh penyesuaian harga pasokan dari distributor
utama yang berasal dari luar pulau (non beras lokal) dimana kenaikan harga
hanya terjadi pada merek-merek tertentu. Selaim itu, kenaikan beras medium
yang lebih tinggi dibanding beras premium juga dapat disebabkan oleh
adanya pergeseran permintaan konsumen ke kelas menengah, sehingga stok
beras medium di ritel modern lebih cepat terserap dan mendorong
penyesuaian harga.

b. Minyak Goreng (Bimoli. Sedap, Sabrina, Sunco)

Harga Eceran Ritel (HER) yang dilakukan jaringan pasar modern secara
periodik. Penyesuaian ini berkaitan dengan kenaikan biaya distribusi dan
logistik awal tahun, termasuk biaya transportasi dan penyimpanan. Karena
minyak goreng di pasar modern berbasis produk bermerek, harga sangat
bergantung pada kebijakan harga produsen dan distributor nasional, bukan
semata kondisi pasokan lokal.

c. Tepung Terigu (Cakra Kembar dan Segitiga Biru)

Kenaikan harga tepung terigu disebabkan oleh penyesuaian harga dari
pabrikan, yang berkaitan dengan meningkatnya biaya bahan baku gandum



impor. Pada awal 2026, distribusi stok lama mulai berkurang dan digantikan
oleh stok baru dengan struktur biaya yang lebih tinggi. Kenaikan lebih besar
pada kemasan Segitiga Biru menunjukkan adanya permintaan lebih tinggi
dari rumah tangga dan UMKM pasca-libur akhir tahun yang mulai kembali
berproduksi.

. Susu Kental Manis dan Susu Bubuk

Kenaikan harga seluruh varian susu dipengaruhi oleh penyesuaian harga
produsen seiring meningkatnya biaya bahan baku susu dan kemasan.
Beberapa produk susu bubuk (khususnya kemasan besar dan produk
premium seperti Entrasol Gold dan Anlene Gold) mengalami kenaikan
cukup tinggi karena perubahan harga distributor nasional dan berakhirnya
periode promo akhir tahun. Pasar modern cenderung menerapkan harga
normal setelah promo, sehingga pada minggu keempat Januari terjadi
koreksi harga ke level reguler.

Garam Halus

Kenaikan harga garam halus dipicu oleh penyesuaian harga kemasan dan
distribusi, mengingat produk ini sepenuhnya dipasarkan dalam bentuk
kemasan bermerek. Kenaikan yang relatif kecil mencerminkan stabilnya
pasokan, namun adanya penyesuaian biaya operasional ritel.

Elpiji 12 kg

Kenaikan signifikan harga elpiji 12 kg merupakan dampak langsung dari
penyesuaian harga non-subsidi di tingkat agen dan distributor. Pada awal
2026, terjadi penyesuaian harga mengikuti perkembangan harga energi dan
kebijakan distribusi, yang langsung diteruskan ke pasar modern. Karena
elpiji 12 kg tidak termasuk barang bersubsidi, harga sangat responsif
terhadap kebijakan dan biaya pasokan, sehingga kenaikannya jauh lebih
tinggi dibanding komoditas lain.

2. Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok di Pasar Modern yang Mengalami
Penurunan Harga
Barang kebutuhan pokok yang mengalami penurunan harga keadaan minggu ke-
4 (empat) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel B.2.
dan grafik B.2. sebagai berikut :

Tabel. B.2.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di
Pasar Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NIS BARANG K
- MoMAYE satuan | MINGGU | MINGGU | ,ooipanaNHARGA |\ 62"
LALU INI
14/101/2026 | 27/0112026 Rp %, +/-
1 2 3 4 5 6 7 8
L BARANG KEBUTUHAN POKOK :
1 | MINYAK GORENG : FILMA Liter 23,300 23,1 TURUN
0 | 00 (09)
2 TEPUNG TERIGU : CAP KOMPAS Kg 12,900 12,600 (300) 23) TURUN
TEPUNG TERIGU : CAP LENCANA
) [ B Kg 11,100 10700 | 40 a8) TURUN
TEPUNG TERIGU : TEPUNG KETAN
4 PUTIH Kg 18,500 16,750 (1,750) 95) TURUN




5 | MENTEGA: AMANDA Kg 25,400 24,400 (1,000) (39) TURUN
6 grLrJnSU BUBUK : DANCOW COKLAT 200 Kotak 27,000 24,800 rm ah TURUN
7 | SUSUBUBUK:SGM 400 g Kotak 51,900 50,600 (1,300) (25) TURUN
8 | SUSUBUBUK:SGM600g Kotak 71,500 66,400 (5,100) @.1) TURUN
9 | SUSUBUBUK: SGM900g Kotak 100,400 99,300 (1,100) (1.4) TURUN
10 | SUSU BUBUK : LACTOGEN 350 g Kotak 74,000 70,700 (3,300) (45) TURUN
11 | SUSU BUBUK : ENTRASOL GOLD 350 Kotak 75,700 72,750 (2.950) (39) TURUN
12 | SUSU BUBUK : PRENAGEN 200 g Kotak 46,200 45,700 (500) (1.1) TURUN
13 | SUSU BUBUK : PRENAGEN 600 g Kotak 121,500 120,500 (1,000) (08) TURUN
14 | SUSUBUBUK : ZEE 450 g Kotak 106,300 105,000 (1,300) (12) TURUN
15 S:nRAM HALUS CAP SUMATRACO 200 Bungkus 2.200 1,800 - 43 TURUN

Grafik. B.2.
Barang (Komoditi) Kebutuhan Pokok yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

GRAFIK BARANG KEBUTUHAN POKOK DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI
PENURUNAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-4 (EMPAT), 27 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas, penurunan harga di pasar modern terjadi pada
beberapa barang. Penurunan harga di Pasar Modern/Toko Retail Ruteng merupakan
indikasi positif adanya mekanisme penyesuaian pasar, yang fokus pada beberapa
komoditas olahan dan kemasan, yaitu: beras premium, kelompok tepung-
tepungan, susu bubuk tertentu, minyak goreng merek lain, dan mentega merek
tertentu. Detail penyebab peneurunan harga dijelaskan dalam poin-poin sebagai
berikut.



Minyak Goreng Filma

Penurunan harga minyak goreng Filma merupakan dampak dari
penyesuaian harga promosi terbatas di pasar modern untuk menjaga
daya saing antarproduk sejenis, terutama setelah merek lain
sebelumnya mengalami kenaikan harga

. Tepung Terigu (Cap Kompas, Cap Lencana Merah, Tepung Ketan Putih)
Penurunan harga tepung terigu disebabkan oleh melimpahnya stok di
gudang ritel modern pasca pengadaan besar menjelang akhir tahun
2025, sehingga ritel melakukan penyesuaian harga ke bawah untuk
mempercepat perputaran stok, terutama pada tepung ketan putih yang
penurunannya paling besar karena permintaan musiman telah berakhir.

Mentega Amanda

Harga mentega Amanda mengalami penurunan akibat penurunan
permintaan rumah tangga dan usaha kecil setelah periode konsumsi
tinggi pada akhir tahun. Produk mentega memiliki masa simpan terbatas,
sehingga ritel modern menurunkan harga untuk mengurangi risiko
penumpukan stok dan menjaga kualitas produk.

Susu Bubuk

Penurunan harga berbagai varian susu bubuk terutama dipengaruhi oleh
berakhirnya lonjakan permintaan akhir tahun dan awal masuk
sekolah. Selain itu, sebagian besar produk yang mengalami penurunan
adalah kemasan kecil dan menengah, yang menunjukkan adanya
penyesuaian strategi harga produsen dan ritel untuk mendorong
volume penjualan. Penurunan signifikan pada beberapa varian SGM dan
Dancow mengindikasikan adanya program diskon distributor atau
clearing stok, terutama untuk produk dengan rotasi penjualan yang lebih
lambat.

Garam Halus

Penurunan harga garam halus ini tergolong tajam dan mencerminkan
ketersediaan stok yang sangat mencukupi di tingkat ritel. Garam
merupakan produk dengan daya simpan panjang, sehingga ritel modern
berani melakukan penyesuaian harga agresif untuk menghabiskan stok
lama dan mengakomodasi masuknya pasokan baru dengan harga lebih
rendah dari distributor



C. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) Harga di
Pasar Modern :

1. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) penting yang mengalami kenaikan harga keadaan minggu
ke-4 (empat) bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel
C.1. dan grafik C.1. sebagai berikut :

Tabel. C.1.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar

Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG MINGGU MINGGU PERUBAHAN KETERANGAN
SATUAN | "y ALy INI HARGA
1400172026 | 27012026 | Rp | %+

1 2 3 2 5 6 7 8

L BARANG PENTING :

! | TRIPLEX BIASA 3 mm Lembar | 57500 58300 | ggo 14 MK

2 | RIPLEX PLYWOOD Lembar | 445000 | 111,250 125 | 1.4 ks

3| TRIPLEX PLYWOOD JATI Lembar | 119500 | 113,750 1,250 1.1 NAIK

4 | SENG : BJLS 0.20 (GADING) Lembar | 60,000 68700 | g700 | 145 NAIK

5 | PIPA PARLON 4m AV : 2 DIM Batang | o550 | 128,750 2,500 20 NAIK

6 | pEMUKUL : KECIL Buah | 46700 49200 | .50 | 54 NAIK

7| PAHAT : TEMBOK KECIL Buan 30,800 3700 | 949 29 NAIK

8 | PAHAT : KAYU BESAR Buah | 45500 43300 | gy 19 NAIK

9 | PAHAT : KAYU KECIL Buah | 95 400 5800 | 79 28 NAIK

10| METER ROL : 50 METER Buah | 89500 93300 | 45800 | 131 NAIK

" | METERROL : 5 METER Buah | 57500 8300 | gy 29 NAIK




Grafik C. 1.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

GRAFIK BARANG PENTING DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI KENAKAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-2
(DUA) 14 JANUARI 2026
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Kenaikan harga komoditas barang penting di pasar modern pada minggu
keempat Januari 2026 didominasi oleh faktor penyesuaian harga pasokan di
tingkat produsen dan distributor, dengan ciri:

a. kenaikan relatif seragam pada produk sejenis,

b. terjadi pada saat pergantian stok awal tahun,

c. lebih dipengaruhi biaya bahan baku dan distribusi daripada fluktuasi
permintaan harian.

Karakter pasar modern yang berbasis kontrak pasokan menyebabkan kenaikan
harga bersifat terukur, terjadwal, dan tidak spekulatif.

2. Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga
Barang (komoditi) penting yang mengalami penurunan harga keadaan minggu
ke-4 bulan Januari 2026 di pasar modern adalah seperti terlihat pada tabel C.2. dan

grafik C.2. sebagai berikut :




Tabel. C.2.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU | MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA
141012026 | 271012026 |  Rp %, 41-

1 2 3 ) 5 5 7 8

n BARANG PENTING :

! | TRIPLEX BIASA 9 mm Lembar | 1i0s00 | 129200 | (1300 | (o) [ TR
2 | SENG: BJLS 020 (FUMIRA) Lembar | 64 500 61,300 (200) 03 | RN
3 | pipAPARLONAmAV 30M | B9 | ogsocy | oa7so | @son) | g | TURON
4 | ppAPARLONAmAV:4DM | B | 9500 | serse0 | 000 | 3y | TURWN
5 | pIPAPARLONGMAV: 150 | B%@9 | 155300 | ws000 | (13309 | @4 | TURWN
6 | PEMUKUL : BESAR Bush | 43500 | 124200 | (8300) | 63 | TURWN
7| PEMUKUL : SEDANG Buah | o100 | 3000 | (8000) | 8g | TURWN

Grafik. C.2.
Barang (Komoditi) Penting yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026
GRAFIK BARANG PENTING DI PASAR MODERN YANG MENGALAMI
PENURUNAN HARGA KEADAAN MINGGU KE-4 (EMPAT), 27 JANUARI 2026
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Dari tabel dan grafik di atas, terlihat bahwa terjadi penurunan harga pada
beberapa bahan bangunan. Penurunan harga yang terjadi dapat disebabkan oleh
beberapa hal sebagai berikut:



Penyesuaian harga bahan baku kimia/resin pada pipa paralon
Strategi pembersihan stok (cl/earance) alat teknik pada pemukul

c. Koreksi tipis akibat stabilisasi distribusi kayu lapis pada komoditas
tripleks.

g

D. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar

Modern

1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga
Barang (komoditi) lain di pasar modern yang mengalami kenaikan harga

keadaan minggu ke-4 bulan Januari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel D.1.
dan grafik D.1. sebagai berikut.

Tabel. D.1.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO | NAMA JENIS BARANG SATUAN | MINGGU MINGGU PERUBAHAN Keterangan
LALU INI HARGA

14/01/2026 | 27/01/2026 Rp %, +-
1 2 3 4 5 6 7 8
. BARANG LAINNYA
! | KEMIRI IS! (Beli) Kg 27,000 29,600 2600 | oc NAIK
2 | Bl MENTE Kg 13,700 2301 40600 | 774 | NAK
3 | CENGKEH Kg 110000 | 111200 1200 |4 NAK

Grafik D.1.

Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga di Pasar Modern
Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

Diagram Barang Lain di Pasar Modern yang
Mengalami Kenaikan Keadaan Minggu ke-4
(Empat), 27 Januari 2026
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Dari tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa terdapat kenaikan harga
beli oleh toko penerima hasil bumi. Kenaikan harga yang terjadi disebabkan oleh
beberapa hal sebagai berikut:

a.

Karena Mente bukan tanaman yang berbuah sepanjang tahun, pasar
modern harus melakukan penyesuaian harga kompensasi terhadap
biaya penyimpanan (cold storage) agar kualitas biji tetap terjaga
hingga musim panen berikutnya.

Januari merupakan puncak musim penghujan di banyak wilayah
produsen. Proses pengeringan kemiri sangat bergantung pada sinar
matahari; kendala pada proses pengeringan menyebabkan durasi
produksi menjadi lebih lama dan risiko jamur meningkat.

Cengkeh memiliki daya simpan yang sangat lama (kadar air rendah).
Kenaikan tipis ini bukan disebabkan oleh kelangkaan stok, melainkan
lebih kepada penyesuaian biaya logistik tahunan atau annual contract
renewal antara pemasok dengan jaringan pasar modern yang mulai
berlaku di minggu keempat Januari.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga

Barang (komoditi) lain di pasar modern yang mengalami penurunan harga

keadaan minggu ke-4 bulan Januari 2026 adalah seperti terlihat pada tabel D.2.
dan grafik D.2. sebagai berikut :

Tabel. D.2.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026

HARGA (Rp)
PASAR MODEREN
NO NAMA JENIS BARANG B MINGGU | MINGGU PERUBAHAN Keterangan
AN | AL INI HARGA
14012026 | 271012026 | Rp | % +-

1 3 4 5 5 7 8
m BARANG LAINNYA ;

TURUN
' | KOPI BIJI ARABIKA (Beli Kg 88000 | 87000 | (1000 | (1.0)

TURUN
2 | COKLAT(Bel) Ke 54000 | 50000 | (oo0) | @4y | TRV




Grafik D.2.
Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga di Pasar
Modern Keadaan Minggu Ke-4 (empat), 27 Januari 2026
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Dari tabel dan grafik di atas, terdapat beberapa komoditas yang mengalami
penurunan harga beli (harga yang diterima petani/ pengepul lokal). Baik kenaikan
maupun penurunan harga dipengaruhi oleh dinamika harga pasar. Penyebab
penurunan harga dapat disebabkan oleh beberapahal sebagai berikut:

a. Penurunan harga sebesar 1,1% pada komoditas kopi biji arabika merupakan
bentuk penyesuaian untuk menjaga daya tarik pembeli di tengah
melimpahnya stok di gudang penyimpanan (inventory) pasar modern.

b. Penurunan sebesar 7,4% pada komoditas coklat menunjukkan adanya
perbaikan dalam ketersediaan bahan baku domestik.

E. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Perubahan (Naik/Turun) di Pasar
Tradisional
1. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Kenaikan Harga
Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang
(komoditi) lain yang mengalami kenaikan harga di pasar tradisional pada minggu
ke-4 bulan Januari 2026.

2. Barang (Komoditi) Lain yang Mengalami Penurunan Harga
Berdasarkan hasil pemantauan lapangan, tidak ditemukan adanya barang

(komoditi) lain yang mengalami penurunan harga di pasar tradisional pada
minggu ke-4 bulan Januari 2026.



F. Kesimpulan dan Saran

2.

Kesimpulan

Berdasarkan pemantauan harga pada tanggal 27 Januari 2026 yang dilakukan
pada beberapa sampel pemantauan di pasar moderen, pasar tradisional, dan
agen/ditributor, dinamika harga di Kabupaten Manggarai secara garis besar
dipengaruhi oleh faktor cuaca dan penyesuaian operasional awal tahun :

a. Pasar Tradisional: Terjadi kenaikan harga pada komoditas pangan segar
seperti ikan laut basah (Lajang), sayuran (tomat, kentang), cabai, dan
kacang hijau yang dipicu oleh cuaca buruk (curah hujan tinggi dan
angin kencang) di wilayah sentra produksi. Sebaliknya, harga bawang
merah dan ikan tongkol menurun karena melimpahnya pasokan musiman.

b. Pasar Modern: Kenaikan harga didominasi oleh produk industri olahan
dan barang strategis seperti beras, minyak goreng kemasan, susu bubuk,
dan tepung terigu akibat penyesuaian harga distributor dan
berakhirnya periode promo akhir tahun. Kenaikan paling signifikan
terjadi pada Elpiji 12 kg sebesar 32,7% karena penyesuaian harga non-
subsidi.

c. Barang Penting & Lainnya: Harga bahan bangunan (seng, triplex, pipa)
dan hasil bumi (kemiri, mente, cengkeh) mengalami fluktuasi yang
dipengaruhi oleh biaya logistik tahunan dan kendala proses pengeringan
selama musim hujan.

Saran

Berdasarkan pemantauan dan analisis hasil pemantuan yang telah dijelaskan
sebelumnya, terdapat beberapa saran atau rekomendasi kebijakan yang dapat
diambil sebagai berikut:

a. Mitigasi Dampak Cuaca pada Pangan Segar

e Penguatan Stok Pangan: Melakukan koordinasi dengan daerah
sentra produksi yang tidak terdampak cuaca ekstrem untuk
memastikan kelancaran distribusi komoditas hortikultura (cabai
dan sayuran) guna menutupi keterbatasan pasokan lokal.

e Manajemen Logistik Ikan: Mendorong pemanfaatan teknologi
penyimpanan dingin (cold storage) untuk menjaga ketersediaan
ikan laut saat cuaca ekstrem menghambat aktivitas nelayan.

b. Pengawasan Rantai Distribusi Pasar Modern
e Monitoring Harga Eceran: Melakukan pengawasan rutin terhadap
penyesuaian harga di pasar modern agar tetap berada dalam batas
kewajaran, terutama untuk komoditas yang mengalami kenaikan
tajam seperti beras medium dan minyak goreng.



Stabilisasi Harga Beras: Berkoordinasi dengan Bulog untuk
memastikan percepatan  distribusi pasokan beras baru guna
mengintervensi harga beras di pasar ritel yang saat ini masih
menggunakan stok lama berbiaya tinggi.

¢. Dukungan bagi Petani Hasil Bumi

o Fasilitas Pengeringan: Memberikan dukungan atau akses bagi
petani kemiri dan cokelat terhadap fasilitas pengeringan mekanis
(bukan hanya bergantung pada matahari) untuk menjaga kualitas
produksi selama puncak musim penghujan.

Implementasi yang tegas dan terpadu dari rekomendasi-rekomendasi ini
diharapkan dapat menciptakan stabilitas harga yang lebih baik dan melindungi
daya beli masyarakat Kabupaten Manggarai.

Ruteng,/@#2 Februari 2026
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